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' ABSTRAK

Rumah sehar vang ryaman, fevjangkan dos ramal Neghungan ocervpehan reomalke ddavian
hagt setiap orang. Tidak terkecuali dengan masvarakar perforaan vang inggal di linghungan
permuliman dengan kepadatar bangunan finggl. Penelition ini merupakan Kafian untuk
mendapation konsep, landasan progrom arsifekiral dan model vancangan bangrnan yang
optimal prna meningkatkan performa, kevamahan dan kenvamanan rermal rumah sedevhana
sefiar o frghungan permkinn padar, Peneiidan Seripa kasuy apungun dengan prnposie
sampling dari populasi rumah sederhona dinana penghunt mempunyai freativites dalam
mevespons  finghungan  flim fempat  tingealmps  dengan mendaye  gunakan  strategt
tiokiimarik,

Flasil penelitian menuniukton bahwa seratess  bioklimatit sebopal  pemdelotan dalam
Nerancangan arsiiekinr ferbeknl mampr memberiban sodusi pada perancargar rimok
sederhana sehar di linghungan permukiman padat tersebut, Strotegi bioklimatih fuoe
mamberikan  arahar  dalom  konfigrrasi  elemental  bangunon  secara  efisien  yang
Hll_'l'ldlli:e:".'l.ﬂhﬁ wenfaradicd T Frrsemtr enkod e ot .I':AIIHEIFH e e g Hullt'H_r-mﬁ

terfaneran.  Aplikasi strotee Soblimaik menghasitkan allersanl” miodel arsifeliar Fumak
sederhana sehat denpan afticalap besar seria ruang dalom yang herjenjang secara vertifal,
Konfigirasi rancangan yang ramah linghungan, strultur bangusan ringan dan selubung

oo premah rongea menfodikon respirast dan sivkeiaii wdara berfalan lancar sehingga
et e fered Goonmion seafoos refae bk,

Kota kunci: arsifebtur Bokiimatik, rimaok sedevhana seliat, peraikiman pada

ABSTRACT

Flealthy kome that comforiatie, affordable and frienidly s an ideal house for everyone. No
exceniton fo e nrban commurifies wha fve imneichborkoods witl fioh densine bullding,
This research is stwdy abont the concepl, architectral program and opiimal model design af
buildingsin order fo improve performance, friendiines and thermal comfore of healthy
alfowdable howse in hish density settlemenis. The vesearch 15 @ case stsdy with purposive
sampding of modest home populations where the residenss have creativity in respand lo the
envirpnmental climate that they [ves with hioclimatic strategy.

Researcl results showed thar bioclimatic sirategy as an approach of architectural huilding
J&Hil:_;\:r L Frﬂmdl P -ur:{nﬂlh'-’:'a: arlptt ey ﬂl.lll- n?:u:'glrr'n&; Jlu'u-.rﬂ-.lJ.r @J.—J:Hc Feocisms Brk J::'a?;\!r
density vetslements, Bivclimatic soravegy also provides the puidance of elemental huilding
confiserations efficiently that low embodied ensrgy 5o that building construction process cun
be affordaile Applcation of welimaite srategy 15 produced architeciiral madel alternatives
af heafimy affordable house with large attic roofzand split level spaces verically. Design
coafgusiios of femdly emddeaneass, Mplireeinde sowcinaa’ Sedlllugs amd ey oavitizs
building envelopes made of the respivation and air circefation nemning well so hat the fermual
buifaingparformatcs be beffer.

Keywarids: hiocfimatic architeciure, healthy affordable house, high density serdemenis
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PENDAHULUAN

Homus Crang renlunya
tnengidamkan rumah sebagal tempat
tinggalnya yang aman, nvaman, sehat
dan ramah lingkungan. Di lingkungan
pennukiman padat seperti di wilayah
perkotaan, rumah  idaman  yang
nyaman dan terjangkau agaknya susah
terpenuhi mengingat  lahan  sangat
terbatas dan proses pengadaan rumah
pada umumnya relatif mahal. Bentok
rumal sapgal dilentukan oleh
kelerjangkauan ckonomi dan pengaruh
budava vang aken mempengaruhi pula
bentuk fisik lingkungan
permukimannya.

Fumah sederhana sehar adalan
rumah layak huni yang memenuhi
standar kebutuhan minimal dari aspek
kesehatan, kenyamanan dan keamanan,
juga dapat diperoleh dengan harga
terjangkau oleh rakyal kebanyakan.
Rancangan rumah sederhana  sehat
terpebut menjadi tidak lagi sederhans
ketika harus dibangun pada lingkungan
permukiman dengan tingkat In:lz]:ladatan
bangunan yang tinggi.

Strategi  bioklimatik  sebagai

araghan  dan  pendekatan  dalam
perancangan arsitektur  tanggap
lingkungan  diharapkan  mampu

memberikan solusi pada perancangan
rumah sederhana schat sebagal rumah
sejahtera di lingkungan permukiman
padat.  Prinsip  bioklimatik pada
dasarnya mengakemodasikan
pengaruh  iklim, teknologi  vang
menunjang adaptasi bangunan, aspek
biologikal terkait hajot hidup manusia
pengguna bangunan serta konfigurasi
bangunan secara estetis,

sasaran penelitian adalab mengkaji

bagaimanakal:
Ferfoumansi  kenyumanan — dan
keramahan lingkungan dart

arsitektur rumah sederhana sehat di
lingkungan permukiman padat di
Surabaya 7.

- Aspek-aspekstrategi bioklimatik
secara  signifikean mempengaruhi
rancangan mmah sederhana sehat di
[Ingkungan permukiman padat 7.

- Moadel arsitektur bioklimatik yang
optimal  untuk  meningkatkan
kenyamanan dan keramahan
bangunan rumah sederhana sehat di
lingkungan permukiman padat 7.

- Konfigurasi elemental bangunan
yang efisien dalam mewujudkan
arsitckiur rumah sederhana sehar,
nyaman, ramah lingkungan dan

terjangkan i lingkungan
permukiman padat,
TINJAUVAN FUSTARA
Rumah Sederhana Sehat
Fungsi mumah adalah sebapgai
pelindung terhadap ZangEuan

alam/cvaca  dan  makhluk  lainnya,
rmumah juga memiliki peran  sosial
budava scbagai  pusat  pendidikan
keluarga, persemaion budayo dan nilod
kehidupan, penyiapan generasi muda,
dan  sebagai  manifestast  jati  din.
Dalam kerangka hubungan ekologis
antara  manusia  dan lingkungan
permukimaonnyaterlibatbahwa  kualitas
sumber daya manuvsia di masa datang
sangat dipengaruhi oleh kualitas ramah
dan permukiman dimana masyarakat
bertémpat tinggal,

Rumah  sederhana  adalah
rumah yang lavak dihuni dan bisa
diperolech dengan harga terjangkau
oleh rakvat pada umumnya. Ini artinya
adalah rumah yang dibangun dengan
menggunakan bahan bangunan dan
konstruksi  sederbana, tetapi masih
memenuhn standar kebutuhan’minimal
dari aspek keschatan, keamanan, dan
kenyvamanan dengan
mempertimbrangkan dan
memanfaatkan potensi lokal, meliputi
potensi  fisik  seperti bangunan,
geologis, iklim setempat, serta potensi
sosial budaya sepert arsitektur lokal
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dan cara hidup.Menurut hasil kajian,
kebutuban minimal manusia atas ruang
apar @ bhisa menjalankan kegiatan
dasar secara layak adaloh 9 m2 ruang,
atau standar ambang dengan angka 7.2
m2, dengan ketingman rata-rata 2,8 m.
Artinya, kalau luas kamar kurang dari
7.2 m2, hak atas ruang vang schat
tidak terpenuhi. Agar penghunt rumah
bisa melakukan aktivitas sehari-hari
dengan  nyaman  dan sehat, mako
sebuah rumah sederbana minimal perlu
dilengkapi setidaknva satu reang tidur
minimal berukuran 3 x 3 m, satu ruang
serbaguna di mana seluruh angzota
keluarga biza melskukan interakei dan
melakukan kegiatan lainnya minimal
Juga berukuran 3 x 3 m, satu kamar
mandi-cuci-kakus  (MCK)  minimal
berukuran 1.20 x 1,50 m.
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Garwbar 1. Luna Dangunan Bumal
Sederhana Schat dan Luas Lahan
Efekiif

Rumah dinvatakan sehat dan
nyarnan apabila memiliki suhu udara
dan kelembaban udara ruangan vang
sesital dengan subw tubuh  manusiz
normal.Maka, yang perle dipethatikan
agar sulw dan kelembaban ruangan
norral adalah mengatur kegssimbangan
volume udara yang masuk dan yvang
keluar.

Kepadatan bangunan rumah
padi svam  permukiman termasuk
kategort tngg apablla dalam  suatu
lingkungan terdapat lebih dari 30 unit

rumah'ha. Koefisien dasar bangunan
terhadap luas kapling/pesil mencapai
60% - T0%. Kepadataan huonian
berasar 5.4 m2 - 6,00 m2/orang luas
lanial. Jarak bangunan dan sirkulasi
bisa tidak ada pada rumah gandeng
atau jarak antar bangunan yang rapat
tidak banyak menyisakan ruang
terbuka {Departemen PU Cipta Karya,
1986, Pedoman Teknik Pembangunan

Penumahan Lederhana Tidak
Bersusun).
Arsitektur Bioldimatik

Bicklimatik mempakan salah
satu  pendckatan  desain  berdasarkan
tklim setempat sebagai faktor penentu
untull menciptakon kenyomanan vang
dibutuhkan bagi manusia dalam
melakukan zktifitasnya. Terdapat dua
usur  penting  dalam desain
bioklimatik, yaite karakteristik iklim
lokal dan tuntutan kenvamaenen termal
manusia sesvai dengan  aktifitasnya
{Survabrata, 20007, Arsitektur
bioklimatik merupakan arsitektur yang
timbul dari bentang alam dimana tapak
menentukan orientasi dan konstruksi
dari suatu bangunan, tidak hanya
eocara  estetika felapi juga sccara
mekanik yang menentukan pemanasan,
pendinginan dan  juga pencahayaan,
strategi  pendekatan bioklimatik
didasarkan  pada  comfort  based-
rationale  dan  Jow  energy Strateg
bioklimatik meropakan  pendekatan
desnin dolam upaya menuju adaptasi
bangunan dalam mewujudkan
kenyamanan termal dengan manipulasi
pengaruh iklim setelah kajian
keakuratan mendefinisikan iklim telah
didapathan {Olgyay, 1963).

Stratepn desain bioklimatik difokuskan
pada aspek-aspek:
- orientasi bangunan dalam

hubungannya dengan matahari dan
angin




Plodel Arsitckbw Bioklimatk Buwneh Scderhbans Schal (Failasel Hensan Hendia)

- perilaku permukaan tanah chsterdor
dan ruang ruang {fandscaping)

= benmk bangunan dan  ketebalan
dinding hanganan

- pemilihan konstruks: dan, material
scrta warma permukaan

= kundisi pembayangan (sedinge)

- konstruksi atap dan wventilasi ruang
antara langit-langit dan atap {atiic)

- lokasi dan ukuran pembukaan serta
kehadiran ventilasi dalam bangunan

Pada strategi bioklimatik ini,
cara vang digunakan untuk mengukur
kenyamanan termal vailu  dengan
menggunakan diagram  bioklimatik
Olgvay  {(bioclimatic  charf)  vang
menunjukkan  suatu kondisi | vang
diperiukan untuk mencapai
kém:.'-u.rn.urm.n duL‘lE,a.n. bwlmgai
kombinasi dari faktor-faktor iklin.

Gambar 2. Bioclimatic Chart Olgyay
Versi Modifikasi

Koenigsberger Untuk
Femetaan Kenvamanan di

Lingkungan Tropis Lembahb

Embaodied Energy dalam
Pembangunan Rumah

Embodied energy adalah energ
yang  dinvestagikan  dalam  mategial
bangunan dalam  proses  produksi,
pemasangan, perawatan, perubahan
falteraiion), pembongkaran
(demalition) dan merupakan bagian
dari recyelingcomponent dari material.

138

Embodied  encrgy adalah mjumluh

energi langsung atau tidak langsung
yang dibutzhkan untuk memproduksi
tipe matertal atan hangunan.
Permasalahan energl pada embodied
energy adalah  perlakvan  terhadap
mmaterial maulal dad pongadasn bahan
baku sampal material diproses kembali
menjadi material baru bagi bangunan

selanjutnya. Embadied energy
konstruks: vang rendah
memungkinloan  peoses  membangon
rumah sederhana sehat menjadi relatif
lerjangkau,

Tabel 1. Embodied Energy pada

Proses Konstrukst Rumah  dengan
Berbagai Material
Embodicd
House tvpe EMErgY
(MJ/m’)
Howuse mode primarily with 1380
manufactured building
materials {hollow brick walls,
concrete frames and roof)
House mode partly with 1310
manufactured hoilding
materials (clay brick walls,
concrete frame, steel sheed
raofl
House built primarily with 80
lagal building materials {adobe
walls, timber frame, steel and
sheet roof)
METODOLOGI
Jenis penelitian kasus/lapangan
untub  memipelajmi scvara  intonmif
perthal kecenderungan desan,

performa termal dan kenyamanan huni
serta  proses  membangun  rumah
sederhana sehat di  lingkungan
permuliman padat. Telmik
pengambilan  sampeldengan  cara
preposive samplingdan populasi
rumah sederhana dimana penghuni
mempunyai kreativitas dalam
merespons  lingkungan iklim  tempat
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tinggalnya. Pengambilan sampel vang
demikian dipandang lehih  mampu
menanpkap kelengkapan « dan
kedalarmun  data  dalem  menghadapi
realitas vang tidak tunggal. Pilihan
sampel diarshkan pada sumber data
vang dipandang memiliki informasi
pemting  herkaitan  dengan  midsalah

yang sedang diteliti (Sutopo, 2002).

Variabel penglitian dapat

dikategorisazikan sebagai berikul:

a. Yariabel  bebas  (independent
variable)  adalah:kapling  dan
tatanan  lshan, orientasi  massa
bangunan, selubung  bangunan,
yeding spasial bangunan, struktur
kenstrukst dan bahan banpunan.

b, Wariabel antara
variahfejadalah; karakteristik
lingkungan yang spesifik
berkepadatan  tinggi di  wilayah
perkotaan,  pendekatan  sosial
vhononi masvarakial,

c. Variahel tergantung (dependent
variabie)adalah: konsep dan model
pengembangan  RSh,  embodied
energypembangunan, performa
kenvamanan, kesehatan dan
keramahan lingkungan.

Vinfervening

Bagan alir penelitan  yang
merupakan kerangka pendekatan dan
langkah-langkah  penelitian  dapat
digambarkan pada fow chart berikut:
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Gambar 3. Bagan Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAILASAN

¢ Ciri=ciri fisik bangunan rumah
dengan rate-rata luasan setara dengan
rumah inti, yakni scluas 18-27 m.
Koefisien dasar bangunan terhadap
luas kapling lahan adalah diatas 80 %o,
Eepadatan bangunan dalam
lingkungan mencapai lebih dar 50 unit
rumabvha. Kepadataan hunian berkisar
54 m® - 6,00 T'I:I.E.IrDlEI[lg luas lantai.
Jurak bangunan dan sirkulasi sangat
rapal pada rumah gandeng atau jarak
antar bangunan wang rapat tersebut
tidak menyisakan ruang  terbuka,
Penghuni mempunyai kreativitas vang
tinggi  dalam  mengelola dan
mengembangkan  rumab  tinggalnya
scbagal ruang kehidupan baik secara
individual mavpun secara sosial.
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Gambar 4. Lokasi Wilavah Studi Pada
Lingkungan Permukiman
Padat
Aspek bioklimatik  vang
signifikan  mempengaruhi  desain
mmah  dan pencrapan  strategi
bioklimatik pada bangunan rumah dai
hasil pengamatan lapangan  dapat
dilthat pada tabel di bawah,

Tabel 2.  Penerapan  Strategi
Bicklimatik dan Aspek-aspek  yang
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semakin banyak perekayasaan aspek
desain mokhimatik terscbut diterapkan,
maka performa bangunan  terkait
termal dan  kenvamanan cenderung
lebih  baik, seperfi pada bangunan
rumah sejshtera beratap tinggi dan
ruimeh sejahtera berkolong' lantai sphit/
lanial weearnin,

Telaah dan kajian  hasil
pengamatan  lapangan  menunjukkan
beberapa pola spesifik pada kondisi
termal pada tipologi rumah sejahtera di
lingkungan permukiman padar
tersebut. Pengukuran kondisi termal
delam bangunan dilukulian pada ruang
keluarga sebagai ruang mull fungsi
dimana aktivitas sehari-han dilakukan
serta tcmpat penghuni  dalam

menghabiskan  waktunya di  dalam
kehidupan,

BT T AT m St e e T

Er = o i

Adapun  kondisi  termal  rata-rata
banpunan rwmah sederhana sehat
sebapgai rumah sejahtera vang menjadi
obyvek pengarmatan adalah
sebapaimana  tertera pada tabel di
bawah.

Tabe! 3. Angka Rata-mata Kondisi
Termal Bangunan Rumah  yang
Menjadi Obvek Penelitian

Emperntﬁelemhah.

Sampel

Pengamata n Relatif

ata-rataHata-rata
() (4%}

N
1]

Rumah
Menghadap
Sclatan
fosd
Founah
2 | Menghadap
Utara /cs6
Rumah
3 [ Menghadap | 29,1 68,0
Timur fcs7
Rumah
4 | Menghadap 29,7 70,4
Barat /csi
 Rumah
Bujur
gl - 285 67,7
Al
Fumah
Perzepi
6 :
Panjang
'es2
Rumah

- Beratap
Dendah

fosl

274 763

28,6 72,1

28,7 71,9

206 |, 62,7

Eumah
% | Beratap 28,0 67.3

Tinggi /csd

Fumah
Pizah |
0 | S¢belah 0.8 G20

(Conpled)cs
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Rumsh Lepes
Taangea

1] 30, 2,
(Detached) 0,1 72,6

ORI

Rumah
Berkolong
Lantzi Syt
| lisin

11 29,7 62,3

Keterkaitan wujud  bangunan
dengan  kenyamanan termal  dapat
ditelusuri  amtara lain dan  kondisi
termal bangunan vang ditunjukkan dari
masing-masing  sampel  penelitian.,
Perimbangan kombinasi antara faktor
iklim mikre {dalam bangunan) yang
ditunjukkan oleh pasanpan angka
temaperatur  dan helembaban sang
ditunjang angka kecepatan angin
merupakan salah sate indikator untuk
menggambarkan tingkat kenyamanan
termal pada bangunan rumah-rumak
tersebut.

Grafik Bioklirnatik berikut
mengparmbarkon kondisi termal
bangunan terhadap zona nyamanpada
berbagai macam rumah  sederhana
sehat di lingkungan permukiman padat
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Secara umum wujud bangunan
rumialy telah dapat menurunkan kondisi
termal di dalam bangunan
dibandingkan dengan di luer bangunan
nomun  belum masok  pada  zona
nyaman apalagi kalau kecepatan angin
belum memadai. Pala fluktuasi
temperatur  dan kelembaban  relatif
arpbienijuga  masih  tetap  tingg,

Jurmal Timiah Tekaik Lingl Vol 3 Mo, 2

sehinggza kondisi iklim mikro dalam
bangunan belum bisa stabil,

Proses  konstruksi  denpan
mengikutl kultur pembangunan rumah
tumbuh dan secara instan. Model
péngr:mbaﬂgan rurmal sedethana sehat
ini relatif efisien berdasarkan fungsi
ruang dan fleksibilitas modul bahan
yang biasa terdapal di pasaran, seperti
kayu, beton pracetak dan baja. Proses
pembangunan rumah  semacam  inl
dapat menekan embodied energy

menjadi rendah, sehingga
memungkinkan harga bangunan rumah
vang relatif terjangkau.
; e N
e e . s
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Gambar 7. Struktur liz}llsuul:si dan
Modul Ruang Fungsional
Dalam Proses

I"mhnngmjm
Fumah Sederhana Sehat

-

Gambar 8. Model Pengembangan
Rumah Tumbuh Atau
Rumah Instan Sederhana
Sehat Secara Modular

KESIMPULAN

Strategi  bioklimatik sebagai
arahan dan pendaeloatan dalaim
memberikan solusi pada perancangan
rumah sederhana sehat menjadi rumah
sejahtera di lingkungan permukiman
padat ternyata cukup efektif, karena
telah  mengakomodasikan  pengaruh
iklim, teknologi yang menunjang
adaptasi bangunan. aspek  hinlogikal
terkait hajat hidup manusia pengguna
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bangunan serta konfigurasi bangunan
Secarn eslelis.

Pada Kosus asitekiur rumah
sejahtera di lingkungan permukiman
padat, aspek vang i fikan
mempengaruhi performa  termal dan
kenvamanan  adalah: ketinggian
bangunan dan besamya volume rongga
atap (atéic);adanya kolong di bawah
Iantai  bBangonan: rekavasa  ventilasi
alamidan efek penghalang

matshanserta  pengaturan  sitkulasi
udara dalam ruangan melalui fasade

bangunan dengan bukaan lebar vang
bisa dibuka tutup, Sedangkan aspek
vang tidak signifikan adalah aspek
bentuk  bangunan dan  surface fo
volume rasio karena pengaruh irradiasi
panas permukaan lebih banyak terjadi
pada atap  sedonghkon dinding  lcbih
banyak terbayangi oleh bangunan di
seputar.

Bangunan rumah dengan ruang
open plan, bangunan yang mempunyai
volume rongga atap {aftic) vang besar
dan bangunan yang mempunyai lantai
[-;n-lnna.-" &'p.l‘.l] Jerupll
menunjukkan performa termal yang
paling batk daripada vang lain. Khusus
rekayasa  wventilasi  atap  bangunan

FRETARIN,

ternyata mamp menurunkan
temperatur maupun kolembaban sccara
signifikan, dimana rancangan

konfigurasi atap vang muncul adalah

solusi atap  tumpuk  atau membual
semacam  loteng pada rongga  atap
{aiic) dengan lubang veniilasi yang
cukup hesar.

Konstruksi dan Proses
pembangunan  rumah  dilaksanakan

dengan mengikuti kecenderungan atau
kultur  yang biasa  berlakn  pada

lingkungan masyarakat, vaitu rumah
tumbuh secara instan dengan embedied
energy yang relatif rendah. Embodied
energy yang rendah juga diperoleh dari
penggunaan matenal daur vlang yang
mana selain mempenganuhi ekonomi

bangunan juga akan berdampak pada
pembtangunan berkelanjutan.
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